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ABSTRAK 

 

KORELASI DERAJAT KEPARAHAN SIROSIS DENGAN  DEPRESI 

PADA PASIEN SIROSIS HATI DI RSPAD GATOT SOEBROTO 

 

Anne Aulia 

1504015037 

 

Sirosis hati (SH) merupakan penyebab kematian terbesar ketiga pada penderita 

yang berusia 45-46 tahun (setelah penyakit kardiovaskular dan kanker). Depresi 

berhubungan dengan penyebab terjadinya kematian pada pasien sirosis, namun 

depresi pada pasien sirosis kurang terdiagnosis dan diobati. Data prevalensi di 

Indonesia penderita SH secara keseluruhan belum ada. Namun di daerah Asia 

Tenggara, penyebab utama SH adalah hepatitis B (HBV) dan C (HCV). Angka 

kejadian SH di Indonesia akibat hepatitis B berkisar antara 21,2-46,9% dan 

hepatitis C berkisar 38,7-73,9%. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

kolerasi antara derajat keparahan sirosis dengan tingkat depresi pada pasien 

Sirosis Hati di RSPAD Gatot Soebroto. Desain penelitian ini menggunakan 

metode prospektif periode bulan Januari 2020 – Maret 2020, sehingga didapatkan 

sampel penelitian sebanyak 66 pasien. Data yang di ambil berupa klasifkasi Child 

Pugh Score, kuesioner Beck Depression Inventory (BDI II), dan gambaran 

penggunaan obat pada pasien sirosis hepatik. Hasil uji spearman menunjukan 

derajat keparahan sirosis memiliki korelasi terhadap tingkat depresi (p=0,267), 

namun korelasi yang ditunjukan lemah sehingga perlu pengembangan penelitian 

selanjutnya pada responden dengan skala besar.  

 

Kata kunci: Child Pugh Score, Depresi, Sirosis Hati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sirosis hati (SH) merupakan penyebab kematian terbesar ketiga pada 

penderita yang berusia 45-46 tahun (setelah penyakit kardiovaskular dan 

kanker). Penyebab SH sebagian besar adalah penyakit hati alkoholik dan non 

alkohilik steatohepatitis serta hepatitis C (Sudoyo et al 2014). Di Indonesia, 

data prevalensi penderita SH secara keseluruhan belum ada. Di daerah Asia 

Tenggara, penyebab utama SH adalah hepatitis B (HBV) dan C (HCV). Angka 

kejadian SH di Indonesia akibat hepatitis B berkisar antara 21,2-46,9% dan 

hepatitis C berkisar 38,7-73,9% (Sudoyo et al 2014).  

Klasifikasi Child merupakan salah satu parameter untuk menilai derajat 

keparahan pasien sirosis hepatis, dimana variabelnya meliputi konsentrasi 

bilirubin, albumin, ada tidaknya asites dan ensefalopati, serta status nutrisi. 

Klasifikasi ini terdiri dari Child kelas A, B dan C (Sudoyo et al 2014). 

Sirosis hati nerupakan penyakit kronik dengan angka kesembuhan rendah 

dan angka kematian yang cukup tinggi (Tambunan 2010). Setiap orang yang 

mengalami panyakit fisik yang bersifat kronis berpotensi mengalami depresi 

atau gangguan mental (Widakdo 2013) 

Penyakit depresi adalah suatu gangguan suasana hati yang berat yaitu 

berupa perasaan tertekan, yang dalam kondisi ekstrim sangat mempengaruhi 

persepsi seseorang terhadap dunia (Ikawati 2011). Gangguan–gangguan 

depresi biasanya mencakup gangguan fungsi otonom, misalnya perubahan 

ritme aktivitas, tidur, dan selera makan (Goodman dan Gilman 2012). 

Depresi menjadi salah satu penyumbang signifikan penyakit penyebab 

global dan cukup mempengaruhi masyarakat di seluruh belahan dunia yang 

diperkirakan telah mempengaruhi 350 juta orang. Survey yang dilakukan 

World Mental Health di 17 negara menemukan bahwa rata-rata 1 dari 20 

orang  memiliki episode depresi pada tahun sebelumnya (Marcus et al 2012). 

Prevalensi gangguan mental emosional penduduk Indonesia berdasarkan 

Riskesdas (2007) adalah 11,6 persen dan bervariasi di antara provinsi dan 

kabupaten/kota. Pada Riskesdas tahun 2013, prevalensi gangguan mental 
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emosional dinilai kembali dengan menggunakan alat ukur serta metode yang 

sama. Gangguan mental emosional diharapkan tidak berkembang menjadi 

lebih serius apabila orang yang mengalami nya dapat mengatasi atau 

melakukan pengobatan sedini mungkin ke pusat pelayanan kesehatan atau 

berobat ke tenaga kesehatan yang kompeten. Provinsi dengan prevalensi 

ganguan mental emosional tertinggi adalah Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Selatan, Jawa Barat, DI Yogyakarta, dan Nusa Tenggara Timur (Riskesdas 

2013) 

Individu yang mengalami depresi pada umumnya menunjukkan gejala 

fisik, gejala psikis, dan gejala sosial yang khas. Depresi disebabkan oleh 

kombinasi beberapa faktor, yaitu faktor biologi, faktor psikologis/kepribadian 

dan faktor sosial. Dimana ketiga faktor tersebut dapat saling mempengaruhi 

satu dengan yang lainnya (Dirgayunita 2016). Angka kejadian depresi lebih 

tinggi terjadi pada wanita dibandingkan laki-laki dan depresi mengenai 

hampir semua wanita di negara berpenghasilan tinggi, menengah dan rendah 

(Marcus et al 2012). 

Depresi berhubungan dengan morbiditas substansial dan kematian pada 

sirosis, namun kurang terdiagnosis dan diobati. Depresi merupakan penyebab 

utama kecacatan di seluruh dunia. Depresi pada pasien sirosis bersifat 

signifikan terhadap kualitas hidup dan status fungsi, sehingga membutuhkan 

perhatian khusus (Buganza-Torio et al 2019). 

Evaluasi penggunaan obat merupakan proses jaminan mutu resmi dan 

terstruktur yang dilaksanakan terus menerus, yg ditujukan untuk menjamin 

obat yang tepat, aman dan efektif (Maryam 2008). Penggunaan obat pada 

pasien penyakit hati berdasarkan tingkat keparahan. Pada pasien dengan 

tingkat keparahan hati yg tinggi digunakan obat yang sedapat mungkin jalur 

eliminasinya terutama melalui ekskresi ginjal, menggunakan dosis obat yang 

lebih rendah dari normal, menghindari penggunaan obat-obat yang 

mendepresi sususan saraf pusat, obat yang menyebabkan konstipasi, 

antikoagulan oral, konstrasepsi oral, dan obat-obatan yang menyebabkan 

hepatotoksis (Virgonita et al 2012) 
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Sirosis hepatis adalah salah satu penyakit yang termasuk sepuluh besar 

penyakit yang paling sering terjadi di ruang perawatan umum RSPAD Gatot 

Soebroto, yang juga merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat 

perkotaan (Rahayu 2013) 

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai “Korelasi Derajat Keparahan Sirosis dengan Tingkat Depresi Pada 

Pasien Sirosis Hati di RSPAD Gatot Soebroto”. 

B. Permasalahan Penelitian 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana tingkat keparahan pasien sirosis hati berdasarkan score Child 

Pugh Score di RSPAD Gatot Soebroto? 

2. Bagaimana tingkat depresi pada pasien sirosis hati berdasarkan parameter 

Beck Depression Inventory II (BDI II) di RSPAD Gatot Soebroto? 

3. Adakah kolerasi antara derajat keparahan sirosis dengan tingkat depresi 

pada pasien sirosis hati di RSPAD Gatot Soebroto? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat keparahan pasien sirosis hati berdasarkan 

Child Pugh Score di RSPAD Gatot Soebroto. 

2. Untuk mengetahui tingkat depresi pada pasien sirosis hati berdasarkan 

parameter Beck Depression Inventory II (BDI II) di RSPAD Gatot 

Soebroto. 

3. Untuk mengetahui kolerasi antara derajat keparahan sirosis dengan 

tingkat depresi pada pasien sirosis hati di RSPAD Gatot Soebroto. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 

pelayanan kesehatan untuk lebih memperhatikan kondisi keparahan sirosis 

hati karena dapat menyebabkan depresi pada pasien sirosis hati. 
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2. Bagi Rumah Sakit 

Dapat dijadikan bahan evaluasi dan memberikan referensi bagi tim 

kesehatan RSPAD Gatot Soebroto untuk lebih memperhatikan hubungan 

derajat keparahan sirosis hati dengan resiko depresi pada pasien sirosis hati. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah dan memperluas pengetahuan 

mengenai hubungan derajat keparahan sirosis hati dengan resiko depresi pada 

pasien sirosis hati pasien sirosis. 
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